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ABSTRAK 

 

Windi Sartika, Determinasi Manajemen Laba Pada Perusahaan Farmasi Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Dibawah bimbingan Ibu Dr. Rosalina 

Pebrica Mayasari, SE.Ak,,M.Si dan Ibu Yuni Rachmawati, SE.,M.Si.,Ak.CA) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, dan kualitas audit terhadap 

manajemen laba pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020–2024. Penelitian ini didasarkan pada teori keagenan 

yang menjelaskan adanya potensi konflik kepentingan antara manajemen sebagai 

agen dan pemegang saham sebagai prinsipal, sehingga mendorong munculnya 

praktik manajemen laba. Mekanisme Good Corporate Governance (GCG) 

diharapkan mampu meminimalkan perilaku oportunistik tersebut. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan 

tahunan perusahaan farmasi yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, sehingga 

diperoleh 7 perusahaan dengan periode pengamatan selama 5 tahun dan total 35 

observasi. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda dengan bantuan program SPSS versi 25, serta dilakukan pengujian asumsi 

klasik dan pengujian hipotesis melalui uji F dan uji t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, dan kualitas audit 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Secara parsial, kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, dan dewan komisaris independen 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan kualitas audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa mekanisme internal tata kelola perusahaan memiliki peran yang lebih 

dominan dalam mengendalikan praktik manajemen laba dibandingkan mekanisme 

pengawasan eksternal melalui kualitas audit. 

 

Kata Kunci : Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Dewan 

Komisaris Independen, Kualitas Audit, Manajemen Laba. 
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ABSTRACT 

 

Windi Sartika, Determination of Earnings Management in Pharmaceutical 

Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (Under the guidance of Dr. 

Rosalina Pebrica Mayasari, SE.Ak,, M.Si. and Ms. Yuni Rachmawati, SE., M.Si., 

Ak.CA) 

This study aims to analyze the influence of institutional ownership, managerial 

ownership, independent board of commissioners, and audit quality on earnings 

management in pharmaceutical companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) for the 2020-2024 period. This research is based on agency theory, which 

explains the potential for conflicts of interest between management as agents and 

shareholders as principals, thus encouraging earnings management practices. 

Good Corporate Governance (GCG) mechanisms are expected to minimize such 

opportunistic behavior. 

This research uses a quantitative approach with an associative approach. The data 

used are secondary data in the form of annual financial reports of pharmaceutical 

companies obtained from the official website of the Indonesia Stock Exchange. The 

sampling technique used purposive sampling, resulting in 7 companies with a 5-

year observation period and a total of 35 observations. The data analysis method 

used was multiple linear regression analysis using SPSS version 25. Classical 

assumption testing and hypothesis testing were performed using F-tests and t-tests. 

The results of the study indicate that institutional ownership, managerial 

ownership, an independent board of commissioners, and audit quality 

simultaneously significantly influence earnings management. Partially, 

institutional ownership, managerial ownership, and an independent board of 

commissioners significantly influence earnings management, while audit quality 

does not. These findings indicate that internal corporate governance mechanisms 

play a more dominant role in controlling earnings management practices than 

external oversight mechanisms through audit quality. 

 

Keywords: Institutional Ownership, Managerial Ownership, Independent Board of 

Commissioners, Audit Quality, Earnings Management. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Laporan keuangan menggambarkan kinerja perusahaan dalam periode 

tertentu. Laporan keuangan berfungsi sebagai alat untuk menilai hasil usaha yang 

telah dicapai. Perusahaan perlu menerapkan konsep akuntansi yang sesuai dengan 

kondisi serta karakteristik perusahaannya untuk memperoleh laba yang optimal. 

(Noviatna et al., 2021). Salah satu aspek penting dalam menjaga transparansi 

laporan keuangan adalah praktik manajemen laba, yaitu tindakan yang dilakukan 

oleh pihak manajemen untuk memengaruhi laba yang dilaporkan dengan tujuan 

tertentu, seperti meningkatkan citra perusahaan, mencapai target yang telah 

ditetapkan, atau menarik minat investor. 

Praktik manajemen laba sering menjadi perhatian para peneliti dan 

pengamat keuangan karena dapat memengaruhi keandalan informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan. Menurut Yahaya & Yusuf (2020) manajemen laba 

merupakan usaha manajemen untuk memengaruhi atau memanipulasi laba yang 

dilaporkan dengan memanfaatkan metode akuntansi tertentu, mempercepat atau 

menunda transaksi pendapatan maupun pengeluaran, serta menggunakan metode 

lain yang dirancang untuk memengaruhi laba jangka pendek. Dengan demikian, 

tindakan manajer dalam menggunakan pertimbangan akuntansi dan menyusun 

transaksi dapat dimaksudkan untuk mengubah laporan keuangan sehingga 

mencerminkan besaran laba yang berbeda dari kondisi ekonomi sebenarnya. 
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Manajemen laba dilakukan ketika pihak manajemen membuat keputusan 

tertentu dalam pelaporan keuangan serta dalam penyusunan berbagai transaksi yang 

berpotensi menimbulkan perubahan terhadap laporan keuangan (Astriah et al., 

2021). Tindakan ini bertujuan agar para stakeholder memperoleh gambaran yang 

berbeda atau kurang tepat mengenai kondisi keuangan perusahaan, sekaligus 

memengaruhi pendapatan kontraktual yang terkait dengan informasi akuntansi 

yang dilaporkan (Rohmah & Meirini, 2023). Namun, praktik manajemen laba tidak 

termasuk dalam kategori tindakan curang, selama langkah-langkah yang diambil 

masih berada dalam batas kebijakan akuntansi yang diperkenankan. 

Salah satu mekanisme yang berperan penting untuk membatasi tindakan 

manipulatif tersebut adalah Good Corporate Governance (GCG). GCG merupakan 

sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan agar tercipta keseimbangan 

antara kepentingan pemegang saham, manajemen, dan pemangku kepentingan 

lainnya (Challen & Noermansyah, 2023). Penerapan GCG mencakup prinsip 

transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, serta keadilan, yang 

keseluruhannya bertujuan menciptakan pengelolaan perusahaan yang sehat dan 

berintegritas. Dalam konteks manajemen laba, semakin baik penerapan GCG dalam 

perusahaan, semakin kecil peluang manajemen untuk melakukan tindakan 

oportunistik dalam penyusunan laporan keuangan. 

Komponen utama GCG yang sering dikaji dalam penelitian terkait 

manajemen laba meliputi kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

komisaris independen, serta kualitas audit. Kepemilikan institusional merupakan 

salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi praktik manajemen laba dalam 
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suatu perusahaan (Hapsari & Trinawati, 2021). Investor institusional, seperti 

perusahaan asuransi, dana pensiun, bank, dan lembaga keuangan lainnya, umumnya 

memiliki kemampuan analisis yang lebih baik dalam menilai kinerja perusahaan 

dibandingkan investor individu (Lontoh et al., 2019). Dengan adanya pengawasan 

yang ketat dari pihak institusional, peluang manajemen untuk melakukan 

manipulasi laporan keuangan atau praktik manajemen laba menjadi lebih kecil. 

Sebaliknya, jika kepemilikan institusional rendah, maka pengawasan terhadap 

manajemen cenderung lemah sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya 

praktik manajemen laba untuk mencapai tujuan tertentu, seperti memperbaiki citra 

atau memenuhi target kinerja (Rudiyanto & Fatimah, 2023). 

Perbedaan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh kepemilikan 

institusional terhadap manajemen laba masih menjadi perdebatan di kalangan 

akademisi. Beberapa penelitian empiris telah membuktikan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba, seperti yang 

telah dilakukan  Utami et al. (2021) dan Pratika & Nurhayati (2022). Sementara 

penelitian yang dilakukan Hapsari & Trinawati, 2021 (2021) dan Saraswati & 

Rachmawati (2023) menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Kepemilikan manajerial juga berperan penting dalam menentukan sejauh 

mana manajemen bertindak secara oportunistik terhadap pelaporan keuangan, 

termasuk dalam praktik manajemen laba (Holly & Lukman, 2021). Kepemilikan 

manajerial merupakan kategori kepemilikan dimana anggota manajemen 

perusahaan juga merupakan pemegang sebagian besar saham perusahaan, atau lebih 
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dikenal dengan istilah orang kepemilikan orang dalam (Utami et al., 2021). 

Semakin besar proporsi saham yang dimiliki oleh manajemen, maka semakin kuat 

pula dorongan untuk meningkatkan kinerja perusahaan secara berkelanjutan dan 

mengurangi tindakan manipulatif terhadap laporan keuangan 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menguji pengaruh kepemilikan 

manajerial terhadap praktik manajemen laba, namun hasil yang diperoleh masih 

menunjukkan ketimpangan. Beberapa peneliti mengungkapkan hasil bahwa 

kepemilikan manjerial berpengaruh positif terhadap manajemen laba yaitu Kablan 

(2021) dan Augustine & Dwianika (2019), sedangkan beberapa memiliki hasil yang 

berbeda yaitu negatif signifikan (Sumantri et al., 2021).  

Dewan komisaris independen merupakan bagian dari struktur tata kelola 

perusahaan yang berfungsi sebagai pengawas dan penyeimbang terhadap kebijakan 

yang dijalankan oleh manajemen (Septiana & Aris, 2023). Anggota dewan 

komisaris independen berasal dari luar perusahaan dan tidak memiliki hubungan 

keuangan, kepengurusan, atau kepemilikan saham dengan manajemen, sehingga 

dapat bertindak secara objektif dan bebas dari kepentingan pribadi. Keberadaan 

dewan komisaris independen bertujuan untuk memastikan bahwa pengambilan 

keputusan oleh manajemen sesuai dengan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan 

kepentingan pemegang saham.  

Perbedaan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh dewan komisaris 

independen terhadap praktik manajemen laba masih menjadi topik yang 

diperdebatkan dalam literatur akuntansi. Penelitian yang dilakukan oleh Solihah & 

Rosdiana (2022) menunjukkan variabel dewan komisaris independen berpengaruh 
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positif signifikan terhadap manajemen laba, sementara Orbawan & April (2023) 

menyatakan bahwa tidak berpengaruh.  

Faktor lain yang dapat memengaruhi praktik manajemen laba adalah 

kualitas audit. Kualitas audit mencerminkan sejauh mana auditor mampu 

mendeteksi dan melaporkan kesalahan atau manipulasi dalam laporan keuangan 

perusahaan (Sari & Rahmi, 2021). Auditor dengan reputasi tinggi seperti auditor 

dari Kantor Akuntan Publik (KAP) yang termasuk dalam kelompok Big Four, 

umumnya memiliki sumber daya, pengalaman, dan standar profesional yang lebih 

baik dalam melakukan pemeriksaan sehingga dapat menekan peluang terjadinya 

manajemen laba (Challen & Noermansyah, 2023). Audit yang berkualitas juga 

meningkatkan kredibilitas laporan keuangan dan memberikan kepercayaan lebih 

kepada pemegang saham serta pihak eksternal lainnya. Sebaliknya, jika kualitas 

audit rendah, manajemen memiliki peluang lebih besar untuk melakukan 

manipulasi laba tanpa terdeteksi.  

Berbagai penelitian sebelumnya memberikan temuan yang beragam terkait 

pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba. Penelitian yang dilakukan 

Jagaddita (2023) mengemukakan bahwa kualitas audit melalui independensi 

auditor berpengaruh terhadap manajemen laba, sementara Sinurat & Sudjiman 

(2023) menyatakan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba.  

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sub-sektor farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia, karena industri farmasi merupakan salah satu sektor 

strategis yang memiliki peran penting dalam menunjang kebutuhan kesehatan 
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masyarakat serta menunjukkan dinamika kinerja keuangan yang menarik untuk 

diteliti. Pemilihan sub-sektor ini juga didasarkan pada karakteristik usahanya yang 

stabil, regulatif, dan memiliki tingkat persaingan yang tinggi, sehingga relevan 

untuk dianalisis lebih mendalam dalam konteks penelitian keuangan perusahaan. 

Pada masa pandemi COVID-19, banyak perusahaan mengalami penurunan laba. 

Sebaliknya, perusahaan sub-sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) justru menunjukkan peningkatan laba karena sektor ini memiliki dinamika 

kinerja keuangan yang menarik untuk dikaji. Berdasarkan data yang dihimpun, 

terdapat perbedaan tingkat pertumbuhan laba antarperusahaan farmasi selama 

periode 2020–2024.  

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan mampu 

mempertahankan kinerja keuangannya secara konsisten, di mana beberapa 

perusahaan mengalami peningkatan laba, sementara yang lain mengalami 

penurunan. Fenomena ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti efisiensi 

operasional, strategi manajemen, kondisi pasar, serta kebijakan pemerintah di 

bidang kesehatan. Variasi pertumbuhan laba tersebut digambarkan dalam grafik 

berikut, yang menunjukkan adanya perbedaan tren kinerja keuangan 

antarperusahaan farmasi di BEI selama tahun 2020-2024. 
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(Sumber : Data sekunder diolah penulis, 2025) 

Gambar 1. 1  

Pertumbuhan Laba Perusahaan Farmasi 

Berdasarkan Gambar 1.1, sebagian besar emiten pada sub-sektor farmasi 

menunjukkan tren pertumbuhan laba yang relatif stabil dengan fluktuasi terbatas 

sepanjang periode penelitian. PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

(SIDO) tercatat memiliki tingkat laba tertinggi secara konsisten, meskipun sempat 

mengalami penurunan pada tahun 2022 sebelum kembali meningkat pada 2023. 

Sementara itu, PT Kimia Farma Tbk (KAEF) dan PT Indofarma Tbk (INAF) 

memperlihatkan kinerja laba yang rendah bahkan mencapai nilai negatif pada 2022, 

mengindikasikan adanya tekanan signifikan terhadap kondisi keuangan perusahaan. 

Emiten lain seperti PT Kalbe Farma Tbk (KLBF), PT Tempo Scan Pacific Tbk 

(TSPC), dan PT Merck Tbk (MERK) menunjukkan pertumbuhan laba yang 
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moderat dan relatif konsisten, menandakan kemampuan manajemen dalam menjaga 

stabilitas kinerja keuangan perusahaan. 

Dalam perspektif manajemen laba (earnings management), pola 

pertumbuhan laba yang stabil dapat mencerminkan adanya upaya perusahaan untuk 

mempertahankan persepsi positif investor. Perusahaan dengan laba yang cenderung 

datar atau meningkat secara konsisten berpotensi menerapkan praktik perataan laba 

(income smoothing) guna meminimalkan fluktuasi yang dapat menimbulkan 

ketidakpastian pasar. Sebaliknya, perusahaan yang mengalami penurunan tajam 

seperti PT Kimia Farma Tbk (KAEF) dan PT Indofarma Tbk (INAF) kemungkinan 

menghadapi keterbatasan dalam melakukan praktik manajemen laba akibat tekanan 

operasional dan struktur keuangan yang melemah. Dengan demikian, tren 

pertumbuhan laba pada grafik tidak hanya menggambarkan kinerja keuangan, tetapi 

juga dapat menjadi indikasi adanya variasi dalam praktik manajemen laba di antara 

emiten farmasi selama periode 2020–2024. 

Ketimpangan tersebut menimbulkan dugaan bahwa terdapat faktor-faktor 

internal yang dapat mempengaruhi kecenderungan manajemen dalam melakukan 

pengaturan laba. Selain itu, masih terdapat research gap dari penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan hasil tidak konsisten mengenai pengaruh faktor-faktor tersebut 

terhadap manajemen laba. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat judul 

penelitian “Determinan Manajemen Laba pada Perusahaan Farmasi yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020–2024” sebagai upaya untuk menganalisis lebih 

dalam faktor-faktor yang berpotensi memengaruhi praktik manajemen laba di 

sektor farmasi. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

dewan komisaris independen, dan kualitas audit terhadap manajemen laba 

pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba 

pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba 

pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh dewan komisaris independen terhadap manajemen 

laba pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

5. Bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk : 

1. Mengetahui pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

dewan komisaris independen, dan kualitas audit terhadap manajemen laba 

pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba 

pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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3. Mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba 

pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Mengetahui pengaruh dewan komisaris independen terhadap manajemen 

laba pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pengembangan teori akuntansi manajemen, khususnya dalam 

melihat perkembangan manajemen laba perusahaan yang bergerak di 

sektor farmasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi perusahaan 

dalam merumuskan kebijakan akuntansi yang lebih tepat, 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong praktik manajemen 

laba, serta memprediksi kinerja keuangan perusahaan farmasi secara 

lebih akurat di masa mendatang. 
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b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan khususnya di 

bidang akuntansi, serta menjadi bahan literatur yang dapat digunakan 

dalam penelitian yang akan datang. 
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